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One month and three months injection contraceptive 
both contain the hormone progesterone which has an 
effect on increasing appetite, the content of the hormone 
progesterone in DMPA 150 mg injection KB and 25 mg 
combination injection KB. 1 month with a 3-month 
injectable kb acceptor at TPMB Dian Renata. The 
research method uses a comparison with a cross-
sectional approach. The research sample was 1- month 
injection family planning acceptors and 3- month injection 
family planning acceptors, totaling 60 people. Data 
collection instruments are in the form of questionnaires 
and observation sheets. Data were analyzed by Mann 
Whitney test. The results showed that 1-month injection 
family planning acceptors at TPMB Dian Renata mostly 
did not experience weight gain as many as 23 people 
(76.7%). The 3-month injection KB acceptors at TPMB 
Dian Renata mostly experienced an increase in body 
weight of 21 people (70%), there was a difference in 
weight gain between 1-month injection KB acceptors and 
3-month injection KB acceptors at TPMB Dian Renata 
(p=0.001). The conclusion of this study is that there is a 
difference in the weight gain of 1- month injection family 
planning acceptors and 3-month injection family planning 
acceptors at TPMB Dian Renata, Joho village, Pasirian, 
Lumajang. Suggestions from this study can be used as a 
reference for educational institutions, health services, 
and researchers to reduce the risk of side effects of 
family planning, especially in weight gain in family 

planning acceptors. 
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I. INTRODUCTION  

Peningkatan dan perluasan pelayanan 
keluarga berencana merupakan salah satu 
usaha untuk menurunkan angka kesakitan 
dan kematian ibu yang sedemikian tinggi 
akibat kehamilan yang dialami oleh wanita 
(Kemenkes, 2014). Permasalahan 
kesehatan reproduksi masih banyak sekali 
yang harus dikaji, tidak hanya tentang organ 

reproduksi saja tetapi ada beberapa aspek, 
salah satunya adalah kontrasepsi. Saat ini 
tersedia banyak metode atau alat 
kontrasepsi meliputi intrauteri device (IUD), 
suntik, pil, implant, kontrasepsi mantap 
(vasektomi dan tubektomi), kondom 
(BKKBN, 2016). 
Saat ini pencapaian indikator KB belum 
sepenuhnya menunjukkan keberhasilan, 
berdasarkan SDKI 2017 capaian kesertaan 
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ber KB untuk seluruh metode KB yaitu 
sebesar 63,6% dengan peserta KB cara 
modern sebesar 57,2% menurun dari hasil 
SDKI 2012 yaitu sebesar 57,9%, meskipun 
capaian metode KB Jangka Panjang (MKJP) 
mengalami peningkatan dari 18,2% (SDKI 
2012) menjadi 23,3% . 

Berdasarkan hasil survey Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2012, 
pemakaian kontrasepsi terbesar di 
Indonesia adalah KB suntik yaitu sebesar 
54,35%. Data Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Timur Tahun 2021 KB Suntik sebesar 
56,57 %, Pil (19,20 %), IUD (8,57 %), Implan 
(7,27 %),  MOW/MOP (4,74 %), Kondom 
(1,25 %). Data peserta KB di Kabupaten 
Lumajang pada tahun 2020 metode yang 
paling banyak digunakan yaitu KB suntik 
43,10%, Implan 22,36%, PIL 16,71 %, IUD 
11,15 %, MOW 4,11%, kondom 2,21 %, 
MOP 0,36 %. Dari data akseptor KB di 
TPMB Dian Renata Desa Joho terdapat 240 
akseptor KB dalam 1 bulan, diantaranya 125 
akseptor KB 3 bulan dan 115 akseptor KB 1 
bulan, dari hasil survey awal yang dilakukan 
pada bulan maret 2023 dari 10 akseptor kb 
suntik 3 bulan dan 10 akseptor kb suntik 1 
bulan, pada akseptor KB suntik 3 bulan 
terdapat 8 orang (80%) mengalami 
peningkatan berat badan dan 2 orang (20%) 
tidak mengalami peningkatan berat badan, 
sedangkan pada akseptor KB suntik 1 bulan 
terdapat 5 orang (50%) mengalami 
peningkatan berat badan dan 5 orang (50%) 
tidak mengalami kenaikan berat badan.  

Menurut (Zainiyah dkk., 2021) dkk, 
pengguna KB suntik 3 bulan sebagian besar 
yang mengalami peningkatan berat badan 
sebanyak 15 responden dengan presentase 
(60%).  pengguna KB suntik 1 bulan 
sebagian besar yang tidak mengalami 
peningkatan berat badan sebanyak 14 
responden dengan presentase (56%). 
Berdasarkan hasil Uji Statistik Chi-Square di 
atas dapat diperoleh hasil p value (0,036) < 
α (0,05), sehingga Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
peningkatan berat badan antara KB Suntik 1 
Bulan dan KB Suntik 3 Bulan di BPS Jariyah 
Amd,Keb Burneh Bangkalan.  

KB suntik 1 bulan dan 3 bulan sama-
sama mengandung hormon progesteron 
yang mempunyai efek terhadap 
meningkatnya nafsu makan. Namun 
demikian, kandungan hormon progesteron 

pada KB suntik DMPA lebih besar 
dibandingkan KB suntik kombinasi yaitu 25 
mg untuk suntik kombinasi dan 150 mg 
untuk suntik DMPA. Kandungan hormon 
progesteron pada KB suntik DMPA lebih 
besar dibandingkan dengan KB suntik 
kombinasi, sehingga pengaruh terhadap 
peningkatan berat badan juga lebih besar 
DMPA dibanding kombinasi (Setyoningsih, 
2018) Selain itu, komponen estrogen juga 
dapat menyebabkan retensi cairan sehingga 
terjadi pertambahan berat badan. Kenaikan 
berat badan pada KB suntik 3 bulan ini rata-
rata 1-5 kg pada tahun pertama. 
Sedangkan, kenaikan berat badan pada KB 
suntik 1 bulan rata 2-3 kg pada tahun 
pertama pemakaian (Rufaridah  dkk., 2017). 

Kenaikan berat badan dapat 
mengakibatkan kegemukan atau obesitas. 
Kegemukan atau obesitas adalah kondisi 
medis berupa kelebihan lemak tubuh yang 
terakumulasi sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan dampak merugikan bagi 
kesehatan, yang kemudian menurunkan 
harapan hidup dan meningkatkan masalah 
kesehatan. Peningkatan berat yang berlebih 
akan menyebabkan timbulnya beberapa 
penyakit seperti Obesitas, Hipertensi, 
Diabetes Mellitus, dan Penyakit Jantung 
(Rika herawati, 2015). 
Salah satu usaha yang dilakukan untuk 
mengurangi berat badan dengan melakukan 
pola hidup sehat. Dimana pola hidup sehat 
dapat menunjang kenaikan berat derajat 
kesehatan bagi pengguna KB suntik, seperti 
kebiasaan mengkonsumsi makanan dengan 
gizi seimbang, mengkonsumsi sayur dan 
buah, aktivitas fisik, manajemen stress dan 
mengurangi perilaku sehari-hari (Zainiyah 
dkk., 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
sehingga penulis tertarik untuk meneliti 
tentang perbedaan peningkatan berat badan 
antara akseptor KB Suntik 1 bulan dengan 
akseptor KB Suntik 3 bulan di TPMB Dian 
Renata Desa Joho Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajang. 

 

II. METHODS 

Metode penelitian menggunakan 
komparasi dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian adalah akseptor 
KB Suntik 1 bulan dan akseptor KB Suntik 3 
bulan yang berjumlah 60 orang di TPMB 
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Dian Renata Desa Joho Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajang. Pengumpulan data 
berupa lembar kuesioner  dan lembar 
observasi yang dilaksanakan pada tanggal 
2-30 Mei 2023. Data penelitian dianalisis 
univariat dengan distribusi frekuensi dan 
analisis bivariat menggunakan uji Chi mann-
whitney 

III. RESULT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
akseptor KB Suntik 1 Bulan banyak yang 
tidak mengalami kenaikan berat badan yaitu 
23 Akseptor dengan presentase (76,7%), 
sedangkan Akseptor KB Suntik 3 Bulan 
sebagian besar mengalami kenaikan berat 
badan yaitu 21 Akseptor dengan presentase 
(70%), dengan rata-rata kenaikan berat 
badan yaitu KB Suntik 1 Bulan 1,3667 kg 
dan KB Suntik 3 Bulan 5,3000 kg. 
Berdasarkan data kasus yang telah di 
analisa dengan menggunakan program 
analisa SPSS 29 dengan metode Uji Mann-
Whitney U  didapatkan nilai p value <0.001, 
maka dapat di tarik kesimpulan nilai p dari 
kasus lebih kecil dari 0.005, sehingga bisa 
ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan 
kenaikan berat badan akseptor kb suntik 1 
bulan dengan akseptor kb suntik 3 bulan di 
TPMB Dian Renata Desa Joho Kecamatan 
Pasirian Kabupaten Lumajang. 
 

Table 1. Tabel distribusi frekuensi 
responden berdasarkan usia di TPMB 

Dian Renata Desa Joho Kecamatan 
Pasirian Kabupaten Lumajang 

Umur 

KB Suntik 1 
Bulan 

KB Suntik 3 
Bulan 

F % F % 

20-35 th 15 50 15 50 

> 35 th 15 50 16 53,4 

Total 30 100 30 100 

 
Table 2. Tabel distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pendidikan di 
TPMB Dian Renata Desa Joho Kecamatan 

Pasirian Kabupaten Lumajang 

 
Pendidikan 

KB Suntik 1 
Bulan 

KB Suntik 3 
Bulan 

F % F % 

SD 9 30 9 30 

SMP 7 23,3 12 40 

SMA 14 46,7 9 30 

Total 30 100 30 100 

Table 3. Tabel Distribusi Frekuensi 
Responden Berdasarkan Lama 

Penggunaan KB Di TPMB Dian Renata 
Desa Joho Kecamatan Pasirian 

Kabupaten Lumajang 

Variabel 
Lama 
Penggunaan 

KB Suntik 
1 Bulan 

KB Suntik 3 
Bulan 

F % F % 

< 6 bulan - - - - 

6 bulan – 2 
tahun 

17 56,7 19 63,3 

> 2 tahun 13 43,3 11 36,7 

Total 30 100 30 100 

 

Table 4. Tabel Kenaikan Berat Badan 
Berdasarkan Lama Penggunaan 

Lama 
Penggunaan 

Kenaikan Berat Badan 

KB Suntik 1 
Bulan 

KB Suntik 3 
Bulan 

< 6 bulan - - 

6 bulan- 2 
tahun 

- 10 

> 2 th 7 11 

Total 7 21 

 

Table 5. Tabel Distribusi Peningkatan 
Berat Badan Akseptor KB Suntik 1 Bulan  

Di TPMB Dian Renata Desa Joho 
Kecamatan Pasirian Kabupaten 

Lumajang 

Peningkatan Berat Badan 
Akseptor KB 1 Bulan 

F % 

Tidak ada kenaikan berat 
badan 

23 76,7 

Ada kenaikan Berat Badan 7 23,3 

Total 30 100 

 

Table 6. Tabel distribusi Peningkatan 
Berat Badan Akseptor KB Suntik 3 
Bulan di TPMB Dian Renata Desa 

Joho Kecamatan Pasirian Kabupaten 
Lumajang 

Peningkatan Berat Badan 

Akseptor KB 3 Bulan 

F % 

Tidak ada kenaikan berat badan 9 30 

Ada kenaikan Berat Badan 21 70 

Total 30 100 
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Table 7. Tabel Perbedaan kenaikan berat 
badan akseptor kb suntik 1 bulan dengan 
akseptor kb suntik 3 bulan di TPMB Dian 
Renata Desa Joho Kecamatan Pasirian 

Kabupaten Lumajang 

Peningkatan  
Berat Badan 
KB Suntik 1 
Bulan Dan 

KB Suntik 3 
Bulan 

KB Suntik 1 Bulan KB Suntik 3 
Bulan 

F % Mean F % Me
an 

Tidak ada 
kenaikan 
berta badan 

23 76,7 1.3667 9 30 5.3
000 

Ada 
kenaikan 
Berat Badan 

7 23,3 21 70 

Total 30 100 30 100 

 

IV. DISCUSSION 

1. Kenaikan Berat Badan Akseptor 
Suntik 1 Bulan 

Hasil penelitian di TPMB Dian Renata 
menunjukkan pengguna KB suntik 1 bulan 
sebagian besar yang tidak mengalami 
peningkatan berat badan sebanyak 23 
responden dengan presentase (76,7%). 
Kenaikan berat badan KB Suntik 1 Bulan 
berdasarkan umur 20-35 tahun sebanyak 1 
orang dan umur > 35 tahun sebanyak 6 
orang, berdasarkan pendidikan yang 
mengalami kenaikan berat badan yaitu SD 4 
orang, SMP 1 orang, SMA 2 orang, dan 
berdasarkan lama penggunaan kb yang 
mengalami kenaikan berat badan yaitu 
penggunaan > 2 tahun sebanyak 7 orang, 
dengan rata-rata kenaikan yaitu 1,3667 kg.  

Hal ini sesuai dengan teori buku 
pedoman Pedoman Pelayanan Kontrasepsi 
Dan Keluarga Berencana, 2021 yang 
menyatakan bahwa penambahan berat 
badan merupakan salah satu kerugian dari 
digunakannya KB suntik 1 bulan. KB suntik 
1 bulan. sekali mengandung medroxy-
progesterone acetate 50 mg/ml, dan 
estradiol cypionate 10 mg/ml, dimana 
hormon progesteron dapat mempengaruhi 
kenaikan berat badan. Perbandingan antara 
jangka waktu KB suntik 1 bulan dapat 
dipahami bahwa KB suntik 1 bulan tidak 
terlalu dapat meningkatkan berat badan 
penggunanya, karena kandungan  

hormon progesteron hanya sedikit 
dibanding dengan suntik 3 bulan. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Rufaridah 2017 yaitu penambahan berat 
badan terjadi karena progesteron yang 
dapat meningkatkan nafsu makan serta 
mempermudah perubahan karbohidrat 
menjadi lemak, sehingga penumpukan 
lemak yang menyebabkan berat badan 
semakin bertambah, sedangkan estrogen 
juga mempengaruhi metabolisme lipid yang 
mengarah ke peningkatan cadangan lemak 
tubuh, khususnya di daerah perut, sehingga 
mengakibatkan kenaikan berat badan. 

Mekanisme kerja KB Suntik adalah 
dengan adanya hormon progesteron 
sehingga merangsang hormon nafsu makan 
yang ada di hipotalamus namun pada kb 
suntik 1 bulan juga terdapat hormon 
estrogen yang mana fungsi dari hormon 
estrogen adalah menekan efek kerja dari 
hormone progesterone sehingga tingkat 
nafsu makan yang bertambah tidak terlalu 
pesat (Zainiyah,  2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Rosmiati, 2018 menyimpulkan bahwa 
perubahan berat badan pada peggunaan KB 
suntik 1 Bulan di Polindes Huko-Huko 
Kecamatan Pomalaa diketahui bahwa 
responden yang mengalami penambahan 
berat badan adalah 27,4%. Hal ini dapat 
memperlihatkan bahwa pada KB suntik 1 
Bulan yang mengalami penambahan berat 
badan lebih sedikit dari pada yang tidak 
mengalami penambahan berat badan yaitu 
72,6%. 

Menurut asumsi peneliti KB suntik 1 
Bulan mengandung hormon estrogen dan 
progesteron dimana fungsi dari hormon 
estrogen adalah untuk menekan efek kerja 
dari hormon progesteron, hal inilah yang 
mengakibatkan efek dari KB suntik 1 Bulan 
terhadap peningkatan berat badan tidak 
terlalu besar antara dua hingga tiga kilogram 
pada tahun pertama penyuntikan. 
Responden juga masih masih banyak yang 
tidak tau efek samping terhadap kenaikan 
berat badan, responden sebagian besar 
juga tidak mengalami peningkatan nafsu 
makan yang berlebih. 
2. Kenaikan Berat Badan Akseptor 

Suntik 3 Bulan 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
pengguna KB suntik 3 bulan sebagian besar 
mengalami peningkatan berat badan 
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sebanyak 21 responden dengan presentase 
(70%). Kenaikan berat badan KB Suntik 1 
Bulan berdasarkan umur 20-35 tahun 
sebanyak 5 orang dan umur > 35 tahun 
sebanyak 16 orang, berdasarkan pendidikan 
yang mengalami kenaikan berat badan yaitu 
SD 5 orang, SMP 11 orang, SMA 5 orang, 
dan berdasarkan lama penggunaan kb yang 
mengalami kenaikan berat badan yaitu 
penggunaan 6 bulan – 2 tahun sebanyak 10 
orang dan penggunaan > 2 tahun sebanyak 
11 orang,dengan rata- rata kenaikan berat 
badan yaitu 5,3000 kg. 

Perbandingan kenaikan berat badan kb 
suntik 1 bulan dengan kb suntik 3 bulan 
lebih besar pada suntik kb 3 bulan. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Setyoningsih (2018) bahwa KB suntik 1 
bulan dan 3 bulan sama-sama mengandung 
hormon progesteron yang mempunyai efek 
terhadap meningkatnya nafsu makan, 
namun demikian kandungan hormon 
progesteron pada KB suntik DMPA lebih 
besar dibandingkan KB suntik kombinasi 
yaitu 25 mg untuk suntik kombinasi dan 150 
mg untuk suntik DMPA. Kandungan hormon 
progesteron pada KB suntik DMPA lebih 
besar dibandingkan dengan KB suntik 
kombinasi, sehingga pengaruh terhadap 
peningkatan berat badan juga lebih besar 
DMPA dibanding kombinasi. 
Mekanisme kerja KB suntik 3 bulan (DMPA) 
dengan meningkatnya nafsu makan yang 
lebih banyak dari biasanya tubuh akan 
kelebihan zat-zat gizi. Kelebihan zat-zat gizi 
oleh hormon progesterone dirubah menjadi 
lemak dan disimpan dibawah kulit. 
Perubahan berat badan ini akibat adanya 
penumpukan lemak yang berlebih hasil 
sintesa dari karbohidrat menjadi lemak 
(Rufaridah, dkk 2017). 

Hormon progesteron merangsang pusat 
pengendali nafsu makan di hipotalamus 
yang menyebabkan akseptor makan lebih 
dari pada biasanya. Namun tidak semua 
akseptor akan mengalami kenaikan berat 
badan, karena efek dari obat tersebut tidak 
selalu sama pada masing-masing individu 
dan tergantung reaksi tubuh akseptor 
tersebut terhadap metabolisme progesteron 
(Zainiyah, 2021). 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nilawati, 2016 
menunjukkan bahwa dari 30 akseptor 
kontrasepsi suntik tiga bulan selama satu 

tahun hampir seluruhnya 28 (93,3%) orang 
mengalami kenaikan berat badan. 
Sedangkan dari 30 akseptor kontrasepsi 
suntik satu bulan selama satu tahun hampir 
seluruhnya 23 (76,6%) orang mengalami 
kenaikan berat badan. 

Hasil penelitian (Zainiyah, dkk 2021) 
juga menyimpulkan bahwa perubahan berat 
badan pada peggunaan KB suntik 3 Bulan di 
BPS Jariyah Amd,Keb Tunjung Burneh 
Kabupaten Bangkalan diketahui bahwa 
responden yang mengalami penambahan 
berat badan adalah 60%. Hal ini dapat 
memperlihatkan bahwa pada KB suntik 3 
Bulan yang mengalami penambahan berat 
badan lebih banyak dari pada yang tidak 
mengalami penambahan berat badan yaitu 
40%. 

Menurut asumsi peneliti berpendapat 
bahwa kenaikan berat badan akspetor KB 
Suntik 3 Bulan lebih banyak yang 
mengalami kenaikan dibanding KB Suntik 1 
Bulan  dikarenakan dosis progesteron pada 
kb suntik 3 bulan yang lebih banyak 
dibanding pada kb suntik 1 bulan. Dosis 
hormon progesteron pada KB suntik 3 bulan 
adalah 150 mg , sedangkan pada kb suntik 
1 bulan adalah 25 mg. Progesteron dapat 
merangsang hormon nafsu makan yang ada 
di hipotalamus, jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang mengandung hormon 
progesteron lebih banyak maka lebih besar 
potensi mengalami penambahan berat. 
3. Analisa Perbedaan Kenaikan Berat 

Badan Akseptor KB Suntik 1 Bulan 
Dengan Akseptor KB Suntik 3 Bulan 
Di TPMB Dian Renata Desa Joho 
Kecamatan Pasirian Kabupaten 
Lumajang 
Berdasarkan hasil Uji Statistik Mann-

Whitney U dapat diperoleh hasil p value 
(0,001) < α (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
peningkatan berat badan Akseptor KB 
Suntik 1 Bulan dengan akseptor KB Suntik 3 
Bulan di TPMB Dian Renata Desa Joho 
Kecamatan pasirian Kabupaten Lumajang. 
Rata-rata peningkatan berat badan pada 
akseptor KB suntik 1 bulan adalah 1,3667  
kg  dan pada akseptor KB suntik 3 bulan 
adalah 5,3000 kg.  

Hubungan KB suntik 3 bulan dan 1 
bulan terhadap kenaikan berat badan KB 
suntik adalah alat kontrasepsi yang berupa 
cairan lalu disuntikkan kedalam tubuh, ada 
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yang 1 bulan sekali yang berisi estrogen dan 
progesteron, tetapi ada juga yang 3 bulan 
sekali yang hanya berisi progesteron 
(Setyoningsih, 2018). KB suntik 1 bulan dan 
3 bulan sama-sama mengandung hormon 
progesteron yang mempunyai efek terhadap 
meningkatnya nafsu makan. Namun 
demikian, kandungan hormon progesteron 
pada KB suntik DMPA lebih besar 
dibandingkan KB suntik kombinasi yaitu 25 
mg untuk suntik kombinasi dan 150 mg 
untuk suntik DMPA. Kandungan hormon 
progesteron pada KB suntik DMPA lebih 
besar dibandingkan dengan KB suntik 
kombinasi, sehingga pengaruh terhadap 
peningkatan berat badan juga lebih besar 
DMPA dibanding kombinasi (Setyoningsih, 
2018). 

Hormon progesteron yang nantinya 
dapat merangsang pusat pengendali nafsu 
makan yang disebut dengan hipotalamus. 
Semakin banyak hormon progesteron yang 
merangsang hipotalamus, maka semakin 
besar nafsu makan seseorang. Sehingga 
akseptor KB suntik DMPA dapat lebih besar 
nafsu makannya dibanding KB suntik 1 
bulan (Setyoningsih, 2018). 

Penambahan berat badan terjadi karena 
progesteron yang dapat meningkatkan nafsu 
makan serta mempermudah perubahan 
karbohidrat menjadi lemak, sehingga 
penumpukan lemak yang menyebabkan 
berat badan semakin bertambah. 
Sedangkan estrogen juga mempengaruhi 
metabolisme lipid yang mengarah ke 
peningkatan cadangan lemak tubuh, 
khususnya di daerah perut, sehingga 
mengakibatkan kenaikan berat badan 
(Rufaridah, dkk 2017). 

Selain itu, komponen estrogen juga 
dapat menyebabkan retensi cairan sehingga 
terjadi pertambahan berat badan (Hariadini, 
et al, 2017).  Kenaikan berat badan pada KB 
suntik 3 bulan ini rata-rata 1-5 kg pada tahun 
pertama. Sedangkan, kenaikan berat badan 
pada KB suntik 1 bulan rata 2-3 kg pada 
tahun pertama pemakaian (Rufaridah, dkk 
2017). 

Hasil penelitian ini sejalan  dengan 
penelitian Rosmiati 2018 menyatakan 
bahwa ada perbedaan peningkatan berat 
badan antara akseptor KB Suntik 1 bulan 
(Cyclofem) dengan akseptor KB Suntik 3 
bulan(Depo Medroksi Progesteron 
Asetat/DMPA) di Polindes Huko-Huko 

Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka 
(p=0,003). Rata-rata peningkatan berat 
badan pada akseptor KB suntik 1 bulan 
adalah 1,1 kg (mean=1,10±1,86) dan pada 
akseptor KB suntik 3 bulan adalah 2,8 kg 
(mean=2,83±2,00). 

Hasil Penelitian (Zainiyah, dkk, 2021) 
menunjukkan bahwa pada penggunaan KB 
suntik 3 bulan yang mengalami 
penambahan berat badan 18 atau 60 % 
responden dari 25 orang. Penggunaan KB 
suntik 1 bulan yang mengalami 
penambahan berat badan 11 atau 44% 
responden.  Berdasarkan hasil Uji Statistik 
Chi-Square di atas dapat diperoleh hasil p 
value (0,036) < α (0,05), sehingga Ho 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan peningkatan berat badan antara 
KB Suntik 1 Bulan dan KB Suntik 3 Bulan di 
BPS Jariyah Amd,Keb Burneh Bangkalan. 

Peneliti berpendapat karena kandungan 
hormone progesteron pada kb suntik 3 bulan 
lebih banyak dibandingkan kb suntik 1 
bulan, dimana hormone tersebut dapat 
membuat nafsu makan ibu bertambah 
sehingga ibu banyak mengalami 
peningkatan berat badan. Responden KB 
Suntik 3 Bulan  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Marlina dan 
Indarnita (2013) tentang Faktor Faktor yang 
Mempengaruhi Kenaikan Berat Bdan Pada 
Pemakaian Alat Kontrasepsi Suntik Depo 
Progestin di Rumah Sakit Umum Daerah 
Haji Makasar Tahun 2015.. Berdasarkan 
hasil uji statistik menggunakan rumus 
Regresi Linear Sederhana disapatkan Nilai 
pada baris regression pada kolom sig, 
didapatkan nilai 0,03. Karena nilai sig < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Pendidikan 
(X) dengan kenaikan berat Badan (Y). 

Asumsi peneliti Makin tinggi tingkat 
Pendidikan seseorang makin mudah 
menerima informasi sehingga semakin 
banyak pengetahuan yang dimiliki, dapat 
diartikan bahwa pendidikan sangat 
mempengaruhi perilaku seseorang.. 
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan 
informasi misalnya hal-hal yang menunjang 
Kesehatan, sehingga meningkatkan 
Kesehatan dan kualitas hidup. 

Seseorang dikatakan lama 
menggunakan KB suntik apabila akseptor 
tersebut sudah menggunakan KB suntik 
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lebih dari satu tahun tanpa berhenti atau 
mengganti metode kontrasepsi lain. Lama 
pemakaian kontrasepsi hormonal 
mempengaruhi peningkatan berat badan 
(Ibrahim, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sembiring, 
dkk (2019) tentang FaktorFaktor Yang 
Berhubungan Dengan Peningkatan Berat 
Badan Pada Akseptor Kontrasepsi Suntik Di 
Puskesmas Batahan Kecamatan Batahan 
Kabupaten Mandailing Natal. Hasil uji 
statistik dengan menggunakan uji chi 
square, diperoleh hasil perhitungan p value 
= 0,000 < α = 0,05, maka dapat disimpulkan 
ada hubungan lama pemakaian dengan 
peningkatan berat badan pada akseptor 
kontrasepsi suntik di Puskesmas Batahan 
Kecamatan Batahan Kabupaten Mandailing 
Natal. 

Berdasarkan asumsi peneliti pemakain 
dalam jangka waktu yang lama pemakaian 
kontrasepsi suntik Tiga bulan akan 
menyebabkan hormone progesterone yan 
terus bertambah di dalam tubuh yang dapat 
membuat nafsu makan terus meningkat 
serta karbohidrat dan dan gula dalam tubuh 
akan lebih cepat diubah menjadi lemak hal 
ini menjadikan berat badan akan semakin 
mudah meningkat, peningkatan berat badan 
ini tampaknya terjadi karena bertambahnya 
lemak didalam tubuh dan bukan karena 
retensi cairan tubuh. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa lama penggunaan kontrasepsi 
berpengaruh dengan kenaikan berat badan.. 
V. CONCLUSION 

Dari hasil peneliatian dapat di simpulkan 
: 
1. Berdasarkan analisis data dengan 

Akseptor KB Suntik 1 bulan di PMB Dian 
Renata Desa Joho Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajang sebagian besar 
tidak mengalami peningkatan berat 
badan sebanyak 23 orang (76,7%).  

2. Akseptor KB Suntik 3 bulan di PMB Dian 
Renata Desa Joho Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajang sebagian besar 
mengalami peningkatan berat badan 
sebanyak 21 orang (70%).  

3. Ada perbedaan peningkatan berat badan 
antara akseptor KB Suntik 1 bulan  
dengan akseptor KB Suntik 3 bulan di 
PMB Dian Renata Desa Joho Kecamatan 
Pasirian Kabupaten Lumajang (p=0,001) 

yaitu kenaikan rata-rata Akseptor KB 
Suntik 1 Bulan 1,3667 kg sedangkan 
Akseptor KB Suntik 3 Bulan 5,3000 kg. 
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